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Koridor jalan L.L.R.E. Martadinata di masa pemerintahan Hindia Belanda merupakan kawasan hunian 
kolonial dengan mayoritas bangunan berupa rumah tinggal dan villa. Perkembangan ekonomi dan 
pariwisata di Bandung mengakibatkan banyaknya perubahan fungsi pada bangunan. Elemen fasad 
bangunan merupakan unsur yang paling mudah diamati bila ada perubahan fungsi bangunan. Pengolahan 
elemen fasad dan bentuk bangunan pada beberapa kawasan di Bandung terikat oleh peraturan mengenai 
konservasi kawasan dan bangunan cagar budaya. Saat ini koridor jalan L.L.R.E. Martadinata termasuk ke 
dalam salah satu kawasan cagar budaya di Bandung dan banyak bangunan-bangunan yang telah 
mengalami perubahan bentuk dan elemen fasad. Dengan adanya bangunan-bangunan baru dan perubahan 
elemen fasad bangunan yang terjadi di sana, kawasan Jalan L.L.R.E. Martadinata hendaknya masih 
memiliki identitasnya sebagai satu kawasan ikonik di kota Bandung meski memiliki fungsi-fungsi 
bangunan yang telah berubah. Metode yang dilakukan dalam penyelesaian masalah adalah secara 
deskriptif analitis meliputi metode kualitatif dan kuantitatif dan observasi secara langsung. Diharapkan 
kajian mengenai peralihan fungsi pada massa bangunan di koridor jalan L.L.R.E. Martadinata dapat 
menjadi acuan dalam desain bangunan. Selain itu, unsur tambahan sebaiknya adaptif terhadap lingkungan 
dengan tidak menghilangkan identitas arsitektur asli, sesuai dengan nilai sejarah, ilmu pengetahuan, dan 
kebudayaan. 
 
Kata Kunci : Fungsi, Gaya, Konservasi 
 
ABSTRACT 
L.L.R.E. Martadinata road corridor in the reign of the Dutch East Indies colonial is a residential area with 
the houses and villas majority. Economic development and tourism in Bandung resulted many changes in 
the function of the building. Elements of the building's facade are the most easily observed when there are 
changes in the building function. Facade design and the shape of the building on several areas in Bandung 
bound by the rules concerning of cultural heritage buildings conservation. Currently the road corridor 
L.L.R.E. Martadinata included in one of the heritage area in Bandung and many buildings have 
undergone changes in the shape and facade elements. With the new buildings and changes in building 
facade elements that occur there, L.L.R.E. Martadinata road should still have an identity as an iconic 
neighborhood in the city despite having the functions of the building has changed. The method is 
performed in problem solving is a descriptive analytical include qualitative and quantitative methods and 
direct observation. The study of the function and of the building mass transition in the L.L.R.E. 
Martadinata road corridor can become a building design reference. Moreover, additional elements should 
be adaptive to the environment and does not eliminate the original architectural identity, in accordance 
with the value of history, science, and culture. 
 












Sebelum menjadi kawasan komersil, dahulu jalan L.L.R.E. Martadinata, pada masa pemerintahan Hindia 
Belanda di Bandung, dikenal sebagai jalan Riau. Pada kawasan ini terdapat beberapa perumahan yaitu 
Kapitein Hill, Lux Vincet dan Kleine Luijden (Katam, 2010). Kawasan perumahan ini dikenal sebagai 
kawasan Garden City. Kemudian secara bertahap sejak Indonesia merdeka dan terutama sejak 1998, 
ketika Indonesia dilanda krisis moneter, perubahan fungsi bangunan terjadi secara signifikan.  Perubahan 
yang terjadi pada suatu kawasan fisik memang merupakan suatu keniscayaan, tetapi bila tidak 
dikendalikan dengan baik akan menghilangkan ikon kawasan tersebut.  Apalagi kota Bandung 
mempunyai Peraturan Daerah Kota Bandung no. 19 tahun 2009 yang mengatur bangunan-bangunan yang 
termasuk kriteria bangunan dikonservasikan. Beberapa bangunan di jalan L.L.R.E Martadinata 
merupakan bangunan-bangunan dikonservasikan atau cagar budaya dengan berbagai klasifikasi.  Pada 
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota Bandung tahun 2015, saat ini koridor Jalan L.L.R.E. 
Martadinata  direncanakan sebagai kawasan perdagangan dan jasa linier, wisata, pelayanan umum serta 
pertahanan dan keamanan.  
Menilik adanya ketetapan yang berbeda dan kemungkinan bertolak belakang satu sama lain merupakan 
alasan penelitian ini dilakukan. Ada beberapa catatan bila bangunan konservasi boleh dialihfungsikan 
dengan beberapa persyaratan ketat. Sedangkan menetapkan koridor jalan L.L.R.E Martadinata menjadi 
kawasan perdagangan, jasa, dan fungsi komersial lainnya, tentu saja secara langsung menuntut perubahan 



















Gambar 1. Koridor Jalan L.L.R.E. Martadinata Bandung 
 
Perubahan ini lah yang akan diteliti terutama untuk mengetahui dampak perubahan fungsi kawasan pada 
fasad dan garis langit di kawasan tersebut. Selain itu untuk mengetahui kecenderungan gaya arsitektur 




Francis D.K Ching, dalam bukunya Architecture Form Space and Order, menyebutkan bahwa bentuk 
merupakan sebuah kesatuan utuh dari dasar (principle) serta struktur luar dan dalam. Bentuk merupakan 
represenatsi tiga dimensi dari sebuah massa dan volume, sedangkan rupa merupakan wajah dari bentuk 
itu sendiri. Bentuk sebuah benda dapat didefinisikan dari rupa, ukuran, warna, dan teksturnya. Bentuk 
juga memiliki hubungan dengan pola dan komposisi yaitu posisi, orientasi, dan rotasi visualnya. 
 




Bentuk dapat bertransformasi dengan cara, dimensional transformation yaitu perubahan ukuran bentuk 
dasar, kemudian substractive transformation yaitu pengurangan sebagian volume bentuk dasar sehingga 
memungkinkan terjadinya perubahan menjadi jenis bentuk lain. Dan yang terakhir, additive 
transformation yaitu penambahan sebagian volume bentuk dasar dengan tambahan bentuk itu sendiri atau 
bentuk lain. 
Haryoto Kunto (2000), dalam bukunya, Nasib Bangunan Bersejarah Di Kota Bandung, menjelaskan 
bahwa keberhasilan upaya pencagaran dan pelestarian bangunan serta kawasan bersejarah di Singapura 
telah mengilhami “Badan Warisan Malaysia” untuk merestorasi kembali Kota Malaka sebagai historic 
city. Dan kini kota lama yang banyak mewarisi bengunan-bangunan arsitektur kolonial itu, telah menjadi 
salah satu unggulan daerah tujuan wisata di Malaysia yang banyak dikunjungi wisatawan (Tan Sri Mubin 
Shepoari,”Dialogua on Architectural Heritage, The Malacca Experience”, 1991) 
Jadi bila kita masih tetap menghendaki Kota Bandung sebagai daerah tujuan wisata, dan jangan sampai 
lenyap dari paket wisata nasional, maka perlu segera diantisipasi langkah usaha melindungi, 
menyelamatkan dan melestarikan bangunan, monument, serta kawasan lama yang bernilai sejarah, budaya 
dan seni arsitektur. 
Wheisaguna dkk (2015), dalam penelitiannya “Analisis Kecenderungan Perubahan Konfigurasi Tata 
Massa Bangunan dan Lingkungan di Kawasan Garden City Heritage Kota Bandung”, menjelaskan bahwa 
salah satu implikasi nyata dari pertumbuhan sosial-ekonomi Kota Bandung adalah perkembangan pesat 
kawasan komersial di koridor Jl Ir. H. Djuanda (Jl. Dago) dan Jl. L.L.R.E. Martadinata (Jl. Riau) dalam 
dekade terakhir ini. 
Beberapa factory outlet dan mall dirancang secara atraktif mengikuti tuntutan aspek komersial yang 
semakin tinggi. Percepatan perubahan menuju tatanan komersial dengan konfigurasi yang kontemporer, 
tidak hanya berlangsung di kedua koridor tersebut namun meluas hingga beberapa blok di sekitarnya. 
Berdasarkan hasil analisis figure-ground, linkage dan place dapat diduga dengan benar bahwa telah 
terjadi kecenderungan perubahan rekonstruktif dan pemodelan baru di Jl. Ir. H. Djuanda, Jl. L.L.R.E 
Martadinata dan Jl. Surapati membentuk koridor perdagangan dan jasa dalam radius satu blok di 
sekitarnya. Pada kondisi eksisting, pengaruh perubahan di tiga koridor ini belum secara signifikan 
mempengaruhi zona Garden City di sekitar Gedung Sate. Oleh karena itu masih diperlukan gagasan 
konservasi kota taman tropis dengan ruang lingkup yang lebih tepat sesuai dengan zona potensi 
karakteristik dan tingkat kecenderungan perubahan. 
Identitas arsitektur kawasan dapat ditentukan dari gaya bangunan yang terdapat di kawasan tersebut. 
Masing-masing gaya memiliki karakter dan ciri khas masing masing. Gaya arsitektur era kolonial di 
Bandung antara lain Art Deco, Art Moderne (Nieuwe Bouwen), Neo-Gotik, Indische Empire Stijl dan 
Vernakular Kolonial. Gaya arsitektur yang sering dijumpai di Jalan L.L.R.E. Martadinata antara lain 
Nieuwe Bouwen, Indische Empire Style dan Amsterdam School. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penyelesaian masalah analisis peralihan fungsi dan  elemen fasad bangunan di koridor Jalan 
L.L.R.E Martadinata Bandung, yang diamati adalah dari persimpangan Taman Citarum sampai 
persimpangan Jalan Ahmad Yani. Pembahasan penelitiannya merupakan pengamatan perubahan fungsi 
dan elemen fasad pada bangunan di sepanjang area penelitian. 
Metode yang dipilih adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mengamati obyek dan dilakukan rekaman 
melalui foto. Kemudian ditrace ke peta kapling di area penelitian dan dilakukan analisis kuantitatif jumlah 
bangunan yang telah berubah fungsi. 
Pengolahan data yang dilakukan akan mempelajari kecenderungan transformasi karakter bangunan dan 











Ada awalnya kawasan Jalan Riau (sekarang Jalan L.L.R.E. Martadinata) direncanakan sebagai lahan hijau 
dan hunian oleh masyarakat Belanda. Hal ini terlihat dari adanya beberapa plein (lapangan hijau) di 
beberapa tempat yaitu Oranjeplein (sekarang Taman Pramuka) dan Tjitaroemplein (sekarang Taman 
Citarum). Dalam penataan wilayah, plein merupakan pusat lingkungan yang bersangkutan. Beberapa jalur 
jalan berujung pada plein tersebut. Kehadiran plein juga dapat diidentikkan dengan adanya komplek 
pendidikan sekolah. 
Pada tahun 1931, bangunan-bangunan hunian mewah mulai terlihat di sepanjang Jalan Riau. Hunian di 
sekitar Oranjeplein dikenal sebagai kawasan Kapitein Hill, merupakan daerah elit dengan rumah-rumah 
yang mewah. Suasana daerah Kapitein Hill tergolong tenang karena merupakan batas wilayah timur Kota 
Bandung. 
Kawasan hunian di daerah sekitar Gedung Sate, Jalan Riau dan kompleks Taman Lalu Lintas dapat 
dibilang berhasil menerapkan konsep kota taman (garden city) daripada penerapannya di kota lain. 
Konsep ini disokong oleh Kolonel Zeni Militer Belanda, V.L. Slors yang saat itu menjabat sebagai 
Direktur Dinas Bangunan dari Gemeente Bandung, dibantu oleh arsitek-arsitek belanda termasuk Ir. J. 
Gerber. Pada pelaksanaannya terdapat aturan-aturan khusus untuk bangunan di sekitar Gedung Sate, salah 
satunya adalah penggunaan material sirap pada atap bangunan. 
Setelah Indonesia merdeka, aset militer Belanda jatuh ke tangan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 
(ABRI). Beberapa bangunan hunian di sepanjang jalan Riau berubah menjadi rumah dinas militer, wisma, 
dan pos. Dari bentuknya tidak ada perubahan yang terjadi, bila ada perubahan hanya terdapat di penataan 
ruang dalamnya saja. 
Setelah terjadinya krisis ekonomi di tahun 1998, kemunculan fungsi komersil terutama di bidang tekstil 
menimbulkan adanya perubahan fungsi-fungsi bangunan di Jalan Riau. Kawasan Jalan Riau dikenal 
sebagai tempat berbelanja masyarakat dan identik dengan kata FO ata Factory Outlet. Adanya bangunan 
Bandung Indah Plaza (BIP) di Jalan Merdeka yang terhubung secara langsung, mengakibatkan potensi 
wisata komersil yang meningkat. Selain itu dengan dibangunnya Jalan Tol Cipularang di tahun 2002 
meningkatkan jumlah wisatawan domestik ke Kota Bandung terutama dari jalur darat dari arah Jakarta. 
Saat ini sepanjang Jalan L.L.R.E. Martadinata merupakan salah satu sub-kawasan konservasi cagar 
budaya yang termasuk di kawasan 5 (lima), hunian dan villa, sebagaimana tercantum dalam Peraturan 
Walikota (Perwal) Bandung nomor 921 tahun 2010 tentang “Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota 
Bandung  Nomor 19 Tahun 2009 Tentang Pengelolaan Kawasan dan Bangunan Cagar Budaya”. Namun 
pada Peraturan Walikota Nomor 921 tahun 2009 sendiri, koridor Jalan Riau tergolong pada kawasan 
cagar budaya nomor 3 (tiga) yaitu kawasan militer. Pada koridor jalan L.L.R.E. Martadinata terdapat 
bangunan-bangunan yang tergolong pada bangunan cagar budaya A dan B, yaitu: 
 
Tabel 1 Data Bangunan Cagar Budaya di Koridor Jalan L.L.R.E. Martadinata 
Sumber : (PPID Kota Bandung, 2016) 
 
No Nama Bangunan Alamat Golongan 
1 Galeri Kita Jalan Martadinata 209 A 
2 Rumah Tinggal 
(Sekarang Richeese Factory) 
Jalan Martadinata 81 B 
3 Yayasan Gedung Wanita Jalan Martadinata 84 B 
4 Perguruan Tinggi 
(Akademi Sekretaris dan Manajemen 
Taruna Bakti) 
Jalan Martadinata 93-95 B 
5 Rumah Sakit 
(Sekarang Paviliun Sunda dan Apotek 
Riau) 
Jalan Martadinata 97 B 
6 Kantor MUI Jalan Martadinata 105 B 




No Nama Bangunan Alamat Golongan 
7 Wisma Jalan Martadinata 116 B 
8 Rumah Tinggal (saat ini Grand Tebu Hotel) Jalan Martadinata 207 B 
9 Rumah Tinggal (saat ini dalam tahap 
renovasi) 
Jalan Martadinata 219 B 
 
Bangunan-bangunan yang terlampir di atas memiliki peraturan tersendiri terhadap perubahan bentuk fisik 
bangunan. Secara umum bangunan dengan golongan A tidak boleh dirubah sama sekali, bangunan dengan 
golongan B boleh terdapat elemen bangunan tambahan yang seirama dan menunjang konsep bangunan 
aslinya tanpa mengubah bentuk massa bangunan asli. 
 
Klasifikasi Fungsi dan Elemen Fasad Bangunan 
Pembagian fungsi bangunan di koridor Jalan Riau dapat dibagi dari fungsi hunian dan non-hunian. Fungsi 
non hunian terbagi menjadi perdagangan dan jasa, peribadatan, aset pemerintah dan perbankan. Untuk 
memudahkan penomoran dan klasifikasi bangunan, koridor jalan dibagi menjadi lima segmen yaitu: 
1. Segmen A : Jalan Lombok – Jalan Cihapit 
2. Segmen B : Jalan Cihapit – Jalan Serayu 
3. Segmen C : Jalan Serayu – Jalan Taman Pramuka 
4. Segmen D : Jalan Taman Pramuka – Jalan Anggrek 
5. Segmen E : Jalan Anggrek – Jalan Ahmad Yani 
 
Pada segmen pertama, bangunan yang tampak di muka jalan mayoritas berfungsi sebagai aset pemerintah. 
Pada segmen ini terdapat satu bangunan cagar budaya golongan B yaitu kantor MUI Jabar (A21). 
 
Tabel 2 Klasifikasi Fungsi dan Fasad Bangunan Segmen A 























































































Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Pada segmen A, sebagian besar bangunan adalah bangunan-bangunan pemerintah, misalnya Gedung 
Pengadilan, Pusdiklat PU, dan lain-lain. Total ada 15 bangunan dan 8 bangunan mempunyai segmen 
komersial.  
 
Pada segmen kedua, bangunan yang tampak di muka jalan mayoritas berfungsi sebagai perdagangan dan 
jasa. Pada segmen ini tidak terdapat bangunan cagar budaya golongan A atau B. 
 







































































































Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 
Berbeda dengan segmen A, maka sekmen B lebih banyak bangunan komersialnya daripada hunian rumah 
tinggal.Seolah-olah bangunan hunia dikepung oleh bangunan komersial. 
 
Pada segmen ketiga, bangunan yang tampak di muka jalan mayoritas berfungsi sebagai perdagangan dan 
jasa. Pada segmen ini terdapat satu bangunan cagar budaya golongan B (diantara C5 dan C6) yaitu wisma, 
namun fasad bangunan tidak terlihat karena memiliki akses masuk ke belakang bangunan Warunk 
Upnormal (C5). 
 
Tabel 4 Klasifikasi Fungsi dan Fasad Bangunan Segmen C 


















































































Pada segmen C, bangunan fungsi perdagangan dan jasa lebih banyak (6 bangunan) daripada hunian (4 
bangunan). Bila diamati pada luasnya kapling maupun bangunan, fungsi hunian ternyata lebih luas 
daripada perdagangan dan jasa tadi. 
 




Sedangkan pada segmen keempat, bangunan yang tampak di muka jalan mayoritas berfungsi sebagai 
perdagangan dan jasa. Pada segmen ini tidak terdapat bangunan cagar budaya golongan A atau B. 
 
Tabel 5 Klasifikasi Fungsi dan Fasad Bangunan Segmen D 































































































Pada segmen ini jumlah fungsi perdagangan dan jasa jauh lebih banyak daripada fungsi hunian.  
 
Sedangkan pada segmen kelima, bangunan yang tampak di muka jalan mayoritas berfungsi sebagai 
perdagangan dan jasa. Pada segmen ini terdapat bangunan cagar budaya Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan dan Galeri Kita (E22) dengan golongan A, rumah tinggal yang kini menjadi Grand Tebu 
Hotel (E21) dengan golongan B, dan rumah tinggal (E17) dengan golongan B. 
 
Tabel 6 Klasifikasi Fungsi dan Fasad Bangunan Segmen E 




















































































































Pada segmen ini jumlah fungsi jasa dan perdagangan sangat banyak, selain itu dijumpai adanya 
perubahan fun.gsi hunian yang sekarang menjadi hotel. Padahal hunian tersebut termasuk cagar budaya 
dengan kategori golongan B. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan pada penelitian ini antara lain dijumpai, bahwa data fungsi bangunan yang terdapat pada 
kelima segmen ini saat ini adalah : 
 
Tabel 7  Persentasi Fungsi Bangunan pada Koridor 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
No. Fungsi Bangunan Jumlah Persentase
1 Hunian Pribadi 22 23%
2 Perdagangan dan Jasa 51 54%
3 Pemerintahan dan Militer 11 12%
4 Perbankan 9 10%
5 Peribadatan 1 1%
Total 94 100%  
 
Pada koridor Jalan L.L.R.E. Martadinata, mayoritas bangunan telah berfungsi sebagai perdagangan dan 
jasa dengan persentase sebanyak 54%. Bangunan publik lainnya sebanyak 23% dan sisanya masih berupa 
bangunan hunian yaitu rumah tinggal dan villa. 
 
Tabel 8 Persentasi Gaya Fasad Bangunan pada Koridor 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
No Gaya Arsitektur Jumlah Persentase
1 Vernakular Kolonial 77 66.96%
2 Indische Empire Style 11 9.57%
3 Nieuwe Bouwen 5 4.35%
4 Amsterdam School 2 1.74%
5 Neo Klasik 3 2.61%
6 Art Deco 5 4.35%
7 Vernakular 2 1.74%
8 Kubism 4 3.48%
9 International Style 4 3.48%
10 Industrial 2 1.74%
Total 115 100.00%  
 
Pada kelima segmen dapat diketahui bahwa gaya yang paling banyak diterapkan pada bangunan adalah 
vernakular kolonial atau neo-indische. Identitas arsitektur kawasan dapat disimpulkan merupakan 
bangunan yang secara fisik merupakan hunian bergaya neo-indische yang rata-rata saat ini beralih fungsi 
menjadi perdagangan dan jasa. 
Beberapa bangunan di koridor jalan LLRE. Martadinata tersebut merupakan bangunan yang masuk daftar 
bangunan cagar budaya, tipa A dan B. Beberapa diantaranya telah mengalami renovasi berkali-kali, 
sedangkan Peraturan Daerah yang mengatur cagar budaya baru diterbitkan di tahun 2009. Oleh sebab itu 
ada bangunan cagar budaya yang mengalami perluasan dan penambahan gedung baru, tetapi desainnya 
tidak selaras dengan bangunan lama. 




Perlu kerjasama dengan semua pihak di masyarakat agar renovasi dan peralihan fungsi tidak 
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